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ABSTRAK 
Luka Bakar adalah suatu bentuk kerusakan atau kehilangan jaringan yang disebabkan kontak dengan sumber panas seperti api, air panas,bahan kimia, radiasi, dan aliran listrik.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pekerja obong gendeng didesa nangsri . 

metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) . populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja obong gendeng di desa nangsri yang berjumlah 50 orang, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampel sebanyak 50 orang sampel . data yang digunakan adalah data primerdidapat oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner yang telah diisi responden . data kemudian diuji menggunakan Uji Wilcoxon test.

Hasil uji Wilcoxon test menunjukkan nilai p value = 0,000 (p value < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan penanganan pertama luka bakar dengan media 3 dimensi (patung) mempengaruhi peningkatan pengetahuan masyarakat pekerja obong gendeng di Desa Nangsri.
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ABSTRACT

Burns is tissue damage or loss caused by contact with heat sources such as fire, hot water, chemicals, radiation, and electricity. This study aimed to determine the knowledge level of Obong Gendeng workers in the Nangsri village.
The method adopted quasi-experimental research. The population was all Obong Gendeng workers in the village of Nangsri with 50 respondents and selected as a sample through the total sampling technical. Primary data was obtained from the respondents' questionnaires. Its data were examined using the Wilcoxon test.
The result of the Wilcoxon test revealed a p-value = 0.000 (p-value <0.05). Then, Ho is rejected and H1 is accepted. Therefore, it inferred that the provision of health education for the first aid for burns with 3-dimensional media (Mannequin) affects the knowledge development of the Obong Gendeng workers in Nangsri Village.
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PENDAHULUAN

Luka bakar adalah cedera yang terjadi pada kulit atau jaringan organik lain yang disebabkan karena panas atau radiasi, radio aktivitas, listrik, gesekan atau kontak dengan bahan kimia (WHO, 2018). Kehidupan sehari-hari yang sering berurusan dengan api membuat luka bakar tidak menjadi hal yang asing karena itulah, pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama pada luka bakar yang tepat diperlukan oleh orang awam (Agfian,2011).
Menurut Canter for Disease Control and Prevention (2019) , lebih dari 1,5 juta jiwa  yang disebabkan luka bakar  di Amerika Serikat. Dari jumlah tersebut 11% mengalami luka bakar. American Brun Association (ABA) melaporkan bahwa setiap tahunnya lebih dari 450.000 pasien dirawat di Instalasi Gawat Darurat oleh karena luka bakar sebanyak 95% pada pasien dengan luka bakar lebih dari 40% total body surface area (TBSA). 

Data dari Riset Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan tahun 2018 menyatakan Indonesia memiliki prevalensi luka bakar 9,2%. Cedera luka bakar penyebab cidera yang tidak disengaja setelah jalan kaki 4,3%, sepeda motor 72,7%, mengendarai mobil 1,2%, dan Jawa Tengah memiliki prevalensi luka bakar 9%. Luka bakar mayoritas adalah wanita dengan prevalensi 7,4 % sedangkan laki-laki hanya 11% (Riskesdas, 2018).
Peran masyarakat sangatlah penting karena merupakan faktor utama menentukan keselamatan seseorang dan kelompok pertama yang akan berhadapan langsung dengan penderita luka bakar yang membutuhkan bantuan sebelum korban mendapatkan bantuan dari pihak yang berkompeten, dalam hal ini petugas medis (Anneahira, 2012).

Kebiasaan yang sering terjadi dimasyarakat jika terjadi diluka bakar banyak orang memberikan pertolongan pertama dengan mengoleskan pasta gigi, mentega, minyak, dan masih banyak lagi yang beranggapan dan kepercayaan seseorang yang selama ini diyakini di masyarakat. Seharusnya pertolongan pertama yang dilakukan adalah sesegera mungkin mendinginkan area yang terkena dengan air sejuk yang mengalir selama minimal 20 menit. Hal ini untuk mengurangi bengkak yang dapat terjadi dan mempercepat proses penyembuhan di kemudian harinya. Tidak perlu menggunakan air yang terlalu dingin atau menggunakan es batu karena hal tersebut justru akan merusak jaringan kulit lebih dalam (Rionaldo D, 2014).

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara pendekatan pada masyarakat yang baik dan efektif dalam rangka memberikan atau menyampaikan pesan atau informasi kesehatan dengan tujuan mengubah perilaku dengan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat. Sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti tetapi juga bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungan dengan kesehatan yaitu tentang penanganan luka bakar (Dina, 2013).
Pemilihan media dalam pendidikan kesehatan berpengaruh pada topik yang disampaikan. Salah  satu  media pendidikan yang dapat digunakan untuk menarik perhatianan adalah media 3 dimensi karena dapat menimbulkan kreatifitas yang beragam dalam membahasakannya dan akan lebih jelas terhadap suatu pokok bahasan atau materi yang disampaikan dan lebih mudah untuk dipahami. Pemilihan media dalam pendidikan kesehatan berpengaruh pada minat masyarakat terhadap topik yang disampaikan. Salah satu media pendidikan yang dapat digunakan untuk menarik perhatian pada masyarakat karena akan lebih jelas terhadap suatu pokok bahasan atau materi yang disampaikan (Salawati& Nuke, 2015).
Hasil penelitian (Kamelia, 2019) menunjukan bahwa  media  3 dimensi (3D)  kedalam sebuah lingkungan nyata.  3 dimensi dan menampilkannya dalam waktu nyata (real time). Media 3 dimensi saat ini telah mempengaruhi berbagai kehidupan salah satunya dalam dunia pendidikan karena masyarakat dapat mendengar, melihat secara langsung bentuk dari apa yang akan digambar, tidak hanya membayangkan obyek yang akan digambar.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada masyarakat mayoritas adalah berkerja pada pembakaran gendeng, dan belum mendapatkan pendidikan kesehatan penanganan kesehatan dari pihak puskesmas ataupun dari pihak kelurahan  dan  pada tanggal  10 desember 2020  pada masyarakat pekerja obong gendeng Di Desa Gedangan Nangsri.  10  orang yang mengalami luka bakar saat bekerja  , 8 orang diantara yang melakukan penanganan yang kurang tepat seperti diolesi dengan pasta gigi diarea luka bakar dan 1 orang memberikan salep pada area luka bakar yang dibeli dari apotik dan 1 orang lainya hanya membiarkan dan hanya memberikan kompres es batu pada luka bakar agar tidak panas. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama pada luka bakar masih rendah serta masih banyak masyarakat yang meyakini bahwa penggunaan pasta gigi untuk penyembuhan luka bakar sehingga sampai saat ini banyak masyarakat yang mengobati luka bakar mengunakan pasta gigi.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan penanganan pertama luka bakar dengan media 3 dimensi (patung) terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat pekerja obong gendeng Di Desa Nangsri.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Gedangan Desa Nangsri Kebakkramat Karanganyar pada periode bulan Oktober 2021. Jenis penelitian ini kuantitatif menggunakan Quasi Eksperiment dengan rancangan penelitian one-group pretest-posttest design without control (Sugiyono, 2017). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan tehnik total sampling yaitu 50 responden sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel independen kelompok intervensi pada penelitian ini adalah pemberian pendidikan kesehatan penanganan pertama luka bakar.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar kuesioner pengetahuan penanganan pertama luka bakar. Serta penggunaan media  3 dimensi (patung).

Uji analisa pengaruh pendidikan kesehatan penanganan pertama luka bakar dengan media 3 dimensi (patung) terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat pekerja obong gendeng Di Desa Nangsri menggunakan uji Wilxocon.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 50 responden dengan media 3 dimensi durasi 20 menit didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=50)
	Jenis Kelamin
	F (n)
	(%)

	Perempuan 
	21
	42.0

	Laki-Laki
	29
	58.0

	Total
	50
	100.0


Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin paling banyak adalah laki-laki yaitu 29 responden (58.0%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yosephine (2021) bahwa kelompok terbesar adalah laki-laki 70 orang (71,4%), dimana  laki-laki dewasa memiliki mortalitas dua kali lebih tinggi dibanding perempuan akibat luka bakar. Hal ini mungkin terjadi karena risiko pekerjaan atau aktivitas laki-laki seperti lebih sering mengalami luka bakar dari bahan kimia, tersengat listrik dan uap panas yang lebih berisiko terkena luka bakar.

Menurut Wang et al ( 2012) setiap laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang sama karena akses untuk menerima ilmu pengetahuan atau pendidikan tidak hanya prioritas pada laki-laki melainkan memiliki prioritas yang sama baik perempuan maupun laki-laki dengan demikian apabila informasi dan pengetahuan yang didapatkan baik maka tingkat pengetahuan perempuan maupun laki-laki akan relative sama dimana pengetahuan dan keterampilan mempunyai hubungan yang saling keterikatan satu sama lain, ketika pengetahuan seseorang kurang maka hal itu akan mempengaruhi dalam keterampilan seseorang dalam melakukan sesutau begitu pula jika pengetahuan seseorang itu baik maka akan berpengaruh pada keterampilan yang baik pula. perempuan dan laki-laki keduanya memiliki konsep diri dalam kemampuan berlatih sehingga tertarik dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu mereka (Saputri, 2020).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia (n=50)
	Usia
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Tahun
	29
	61
	46.56
	8.59


Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia yaitu usia minimal 29 tahun, usia maksimal 61 tahun, dan rata-rata usia responden 46 tahun dengan standar deviasi 8.59. Hal ini sejalan dengan penelitian Asdiwinata (2019) yang menunjukkan bahwa rata-rata usia responden berada pada umur 45 tahun yaitu 67 responden (33,8%). Menurut peneliti umur berkontribusi terhadap pengetahuan masyarakat dalam melaksanakan suatu tindakan karena pada masa usia dewasa akhir sudah memiliki banyak pengalaman, semakin bertambahnya umur seseorang semakin banyak informasi yang didapat, dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga semakin tinggi proses kematangan berfikirnya. Menurut Kementerian Kesehatan (2011) menyampaikan bahwa usia produktif berkisar antara 16-64 tahun. Umur merupakan salah satu faktor yang dapat menggambarkan kematangan seseorang baik fisik, psikis maupun sosial sehingga membantu seseorang untuk mampu lebih baik dalam membentuk perilaku. Menurut pendapat Soekanto (2012), bahwa umur mempengaruhi pengetahuan seseorang. Semakin dewasa usia maka tingkat kemampuan dan kematangan dalam berpikir dan menerima informasi lebih baik dibandingkan dengan umur yang masih muda atau belum dewasa.Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang  (Notoadmodjo, 2010).

Menurut Restiana (2020) bahwa semakin bertambahnya usia seseorang maka akan semakin berkembang daya tangkap dan pola pikir mereka, sehingga usia menjadi salah satu pengaruh dari peningkatan keterampilan dan pengetahuan seseorang. pengetahuan akan semakin membaik ketika terjadi peningkatan usia pada seseorang yang dimulai pada domain kognitif (Simatupang , 2016).

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan (n=50)
	Pendidikan
	F (n)
	(%)

	Tidak Sekolah
	6
	12.0

	SD
	14
	28.0

	SMP
	18
	36.0

	SMA/K
	12
	24.0

	Total
	50
	100.0


Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa tingkat  pendidikan responden pada penelitian ini paling banyak adalah tingkat pendidikan SMP 18 responden (36.0%). Hal ini seajalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patimah (2019) didapatkan data bahwa untuk tingkat pengetahuan  responden dengan kategori tingkat pendidikan terbanyak adalah tingkat pendidikan SMP yaitusebanyak 10 responden (55.6%). Menurut Wawan dan Dewi (2010) bahwa pendidikan sangat mempengaruhi seseorang terhadap pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dimana dengan pendidikan maka seseorang akan mengembangkan potensi diri dan memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan derajat kesehatan diri dan keluarga. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka makin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai baru yang diperkenalkan (Notoadmojo, 2012).
Menurut Wawan dalam Triyani (2010) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan semakin mudah seseorang memperoleh informasi dan pengetahuan. Terdapat kesamaan persepsi dalam tingkat pendidikan dimana seseorang dapat menerima informasi dan dapat mengingat materi yang disampaikan dengan baik berdasarkan pendidikan yang pernah dijalaninya dan selain itu juga ditunjang dengan keinginan seseorang yang ingin berubah menjadi lebih tau dari sebelumnya tentang segalanya termasuk mengenai informasi tentang kesehatan (Nurwijayanti,2016).
Tabel 4.  Tingkat pengetahuan penanganan pertama luka bakar sebelum diberikan intervensi (n=50)
	Pengetahuan
	 (n)
	(%)

	Baik (5-7)
	5
	10.0

	Cukup (3-4)
	18
	36.0

	Kurang (1-2)
	27
	54.0

	Total
	50
	100.0


Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa sebelum diberikan intervensi pendidikan kesehatan dengan media 3 dimensi (patung) paling banyak responden masuk dalam tingkat pengetahuan penanganan pertama luka bakar kategori kurang (1-2) yaitu 27 responden (54.0%). Hasil observasi yang didapatkan bahwa hal ini dikarenakan kurangnya atau belum didapatkan infromasi mengenai pertolongan pertama luka. Sebuah informasi bisa didapatkan melalui media cetak, vidio, elektronik dan sosialisai pelatihan maupun edukasi dari petugas kesehatan (Notoatmodjo, 2010).

Hal ini sejalan dengan penelitian Yusuf  (2016) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tidak baik tentang penanganan pertama luka bakar dengan nilai 25 responden (75,8 %), hal dikarenakan kurangnya pengetahuan dan informasi kesehatan yang diterima selama ini belum ada penyuluhan kesehatan sebelumnya. Menurut Febriana (2017) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam pemberian pertolongan pertama dibandingkan dengan seseorang yang memberikan pertolongan pertama tanpa adanya pengetahuan. 

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020) yang menunjukkan bahwa hasil penelitian menggambarkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan, kader memiliki nilai minimum 4, nilai maksimum 15, nilai standar deviasi 2.437,memiliki median 12 dan nilai rata-rata11,83 dimana beberapa pernyataan yang mayoritas dijawab salah oleh responden yaitu tentang penanganan pertolongan pertama luka bakar.

Tabel 5.  Tingkat pengetahuan penanganan pertama luka bakar setelah diberikan intervensi (n=50)

	Pengetahuan
	 (n)
	(%)

	Baik (5-7)
	23
	46.0

	Cukup (3-4)
	20
	40.0

	Kurang (1-2)
	7
	14.0

	Total
	50
	100.0


Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan dengan media 3 dimensi (patung) paling banyak responden masuk dalam tingkat pengetahuan penanganan pertama luka bakar kategori baik (5-7) yaitu 23 responden (46.0%). Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriani (2020) yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan responden dibuktikan dengan kenaikan nilai pengetahuan responden dari 71,1 menjadi 86,3 dalam kategori baik. 

Hal ini menunjukkan ada peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan pada responden dalam penanganan pertama luka bakar. Pengetahuan merupakan hasil belajar seseorang yang melakukan penginderaan terhadap suatu materi, informasi atau obyek tertentu (Notoatoamdjo, 2011). Pengetahuan itu sendiri dipengaruh oleh faktor pendidikan formal. Pengetahuan ini sangat erat kaitannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pengetahuannya (WawandanDewi, 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Krisnawati (2013) yang menunjukan hasil belajar siswa kelas 3C SDN Manukan Kulon, Tandes Surabaya pada pembelajaran tematikdengan tema lingkungan menggunakan media tigadimensi mengalami peningkatan dari siklus I 63% dansiklus II 89%. Menurut Kurniasih et all (2016) yang mengatakan bahwa mengatakan sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga seperti poster, buklet, leaflet, boneka, patung dan ssebagainya atau informasi yang berupa tulisan dan informasi yang berbentuk suara seperti ceramah, penyuluhan atau video yang membantu menstimulasi penginderaan dalam proses pembelajara. Media tiga dimensi adalah sekolompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tigadimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai bendaasli, baik hidup maupun mati dan dapat pula berwudjud sebagaitiruan yang mewakili aslinya. Media 3 dimensi bukan hanyamempunyai sisi panjang dan lebarnya tetapi juga mempunyairuang atau volume. Conto media 3 dimensi yaitu patung/arca, vasbunga, topeng, gantungan kunci dan boneka (Daryanto, 2016).

2. Analisa Bivariat
Tabel 6. Analisa Pengaruh Pendidikan Kesehatan Penanganan Pertama Luka Bakar Dengan Media 3 Dimensi (Patung) Terhadap Peningkatan Pengetahuan Masyarakat (n=50)
	Tingkat Pengetahuan
	p value

	Pre test 

Post test
	0,000


Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon diperoleh p value = 0,000 dengan tingkat kemaknaan (ɑ) = 0,05 sehingga ( p value < 0,05) sehingga didapatkan hasil ada perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan penanganan pertama luka bakar dengan media 3 dimensi (patung). Hal ini sejalan dengan penelitian Veronica (2019) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh media tiga dimensi terhadap pemahaman siswa kelas V pada subtema manusia dan lingkungan di SDN 77 Rejang Lebong, hasil penelitiannya dapat dilihat dari nilai pemahaman siswa dengan membandingkan hasil pre test dengan hasil nilai post test siswa,dengan siswa yang tuntas menurut KKM sebesar 43%, dan kelas eksperimen sebesar 80,95 dengan siswa yang tuntas menurut KKM sebesar 65%. 

Hal ini sejalan juga dengan penelitian Asrotun (2014) yang menunjukkan bahwa Penggunaan media 3 dimensi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas v MI terpadu Fatahillah terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKm sebesar 20% dengan persentase ketuntasa siswa pada siklus 1 mencapai 63,3% dan siklus II mencapai 83,3%.  Pendidikan kesehatan juga menjadi suatu kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan pesan kesehatan bagi masyarakat. Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat berupa media cetak maupun media elektronik (Murwani,2014).

Media pembelajaran tiga dimensi adalah alat bantu seseorang dalam proses belajar mengajar yang dapat di pandang dari segela arah dan mempunyai ukuran panjang lebar, dan juga tinggi yang merupakan tiruan dari objek nyata yang terlalu besar, terlalu kecil, terlalu jauh, untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslintya yang biasanya berupa model, bonekaatau patung dan lain-lain (Veronica, 2019). 

Media sederhana tiga dimensi memiliki kelebihan-kelebihan, diantaranya yaitu memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara konkrit, dapatmenunjukkan obyek secara utuh baik konstruksinya maupun cara kerjanya,  dapatmemperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dapat menunjukkan akar suatuproses secara jelas.Penggunaan media tiga dimensi perubahan tingkah laku dan antusias seseorang dalam meningkatkan hasil belajar jelas terasa dimana siswa lebih aktif mendengarkan penjelasan guru karena adanya media yang dibuat berwarna sangat menarik dan lain dari yang lain (Moedjiono dalam Zubaidi, 2012). 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk menarik minat dan konsentrasi yaitu patung. Patung yang pada awalnya merupakan sebuah hasil karya seni yang terbuat dari batu melalui proses pahat, dewasa ini paradigma patung sudah tidak hanya difungsikan sebagai pajangan dari hasil karya seni. Dalam pembelajaran patung dapat difungsikan sebagai mainan maupun media dalam pembelajaran yang sangat menarik minat peserta didik sehingga dapat merangsang ketahanan belajar dan kecerdasan seseorang (Shofiyuddin, 2018).
KESIMPULAN
1. Berdasarkan penelitian didapat kan rata-rata responden berusia 46 tahun dan mayoritas berjenis kelamin laki-laki.
2. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan paling banyak responden masuk dalam tingkat pengetahuan penanganan pertama luka bakar kategori baik (5-7) yaitu23 responden (46.0%).

3. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan menggunakan Uji Wilcoxon test menunjukkan nilai p value = 0,000 (p value < 0,05), maka H0 tidak ada pengaruh dan H1 ada pengaruh, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan penanganan pertama luka bakar dengan media 3 dimensi (patung) mempengaruhi peningkatan pengetahuan masyarakat pekerja obong gendeng di Desa Nangsri.
SARAN
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman berharga bagi peneliti dan dapat menjadi informasi dan pedoman bagi masyarakat untuk penanganan pertama pada luka bakar sehingga juga dapat meningkatkan pengetahuan tentang penanganan pertama pada luka bakar yang bain dan benar . Penelitian ini dapat menjadi acuan institusi pendidikan sebagai referensi baik perpustakaan maupun para mahasiswa lain dalam menambah wawasan tentang penanganan pertama pada luka bakar .. Serta untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi rekan peneliti lain dalam mengembangkan penelitian dengan menggunakan variabel yang berbeda.
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